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MOTTO 

 

                               

                             

 

Artinya :  

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu bagi kamu sendiri, dan apabila datang 
saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka amu dan menyuruh mereka untuk masuk kedalam 
masjid, sebagaimana musuh-musuhmu pertama kali dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai” (QS. Al Isra’:7) 
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DEKLARASI 

 

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab penyusun 

menyatakan bahwa: 

1. Skripsi ini tidak berisi material yang telah pernah ditulis oleh orang 

lain atau diterbitkan. 

2. Skripsi ini tidak berisi pemikiran-pemikiran orang lain, kecuali 

informasi yang terdapat dalam referensi yang dijadikan bahan 

rujukan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te خ

 sa s es (dengan titik ز

di atas) 

 jim j je ج

 ha h ha (dengan titik ح

di bawah) 

 kha kh ka dan ha ر

 dal d de د

 ra r er س

 zai z zet ص

 sin s es ط



x 

 syin sy es dengan ye ػ

 sad s es (dengan titik ص

di bawah) 

 dad d de (dengan titik ض

di bawah) 

 ta t te (dengan titik ط

di bawah) 

 za z ظ

 

zet (dengan titik 

di bawah) 

 ain ...' koma terbalik' ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ن

 lam l el ي

َ mim m em 

ْ nun n en 



xi 

ٚ wau w we 

ٖ ha h ha 

 hamzah ...' apostrof ء

ٜ ya y ye 

 

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 َ fath ah 

 

a A 

 
kasrah i I 



xii 

 
dammah u U 

 

Contoh: 

 رُ وِشَ kataba = وَرَةَ

 

= zukira 

ًَ  فَعَ

 

= fa'ila َُ٘ة  yazhabu = ٠َزْ 

 

2.Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

ْٜ  َ fath ah dan ya Ai a dan i 

ْٚ  َ fath ah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 
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ْٛ يَ kaifa = و١َْفَ َ٘  = h aula 

 

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

َ ... ا fath ah dan alif  a a dan garis 

di atas 

ٜ ... َ fath ah dan ya   

ٜ ... ِ kasroh dan ya i i dan garis 

di atas 

ٚ ... ُ d ammah dan 

wau 

u u dengan 

garis di atas 

 

Contoh: 

ًَ qala = لَا يَ  qila = ل١ِْ
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َِٝ ْٛيُ rama = سَ   yaqulu = ٠َمُ

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah hidup. Ta marbutah yang hidup atau mendapat h 

arakat fath ah, kasrah dan d ammah, transliterasinya adalah /t/ 

2. Ta marbutah mati. Ta Marbutah yang mati atau mendapat h arakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/ 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh: 

ْٚ ضَحُ اٌْاَطْفَايُ  raudah al-atfal = سَ

= raudatul-atfal 

َٛسَجُ َٕ ُّ َّذِ ٠َْٕحُ اٌْ ٌْ  al-Madinah al-Munawarah = اَ

= al-Madinatul-Munawarah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yaitu yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

ٌْذَجّ rabbana = سَتََٕا  al-h ajj = اَ

ٌْثِشّ nazzala = َٔضَيَ  al-birr = اَ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu اي. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung. 

Contoh: 

ًُ ّْظُ ar-rajulu = اٌَشَ جُ  asy-syamsu = اٌَشَّ
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ُُ ٌْمٍََ ٌْثَذِ ٠ْعُ al-qalamu = اَ  al-badi'u = اَ

 

G. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

َْ ْٚ ُِشُ ْٛءُ ta'muruna = ذَأْ  an-nau'u = إٌََ

ِِشْخُ َْ umirtu = اُ  inna = اِ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َٓ َٛ خ١َْشُ اٌشَاصِل١ِْ ُٙ َْ الَله ٌَ َٚ اِ  = wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin 
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= wa innallahalahuwa khairur-

raziqin 

َْ ١ِّْضَا َٚاٌْ  ًَ ْٚ فُٛاٌْى١َْ  fa aufu al-kaila wa al-mizana = فَاَ

= fa auful-kaila wa al-mizana 

ًِ ُُ اٌْخ١ٍَِْ ١ِْ٘  Ibrahim al-Khalil = اِتْشَا

= Ibrahimul-Khalil 

َٙا ُِشْعَ َٚ َ٘ا  َِجْش ُِ الِله   Bismillahi majreha wa mursaha = تِغْ

ِٗ عَث١ِْلَا    ِٓ اعْرَطَاعَ ا١ٌَِْ َِ ِٗ عٍََٝ إٌَاطِ دِجُ اٌْث١َْدِ  ٌٍَِٚ

    

= Walilla ’alan-nasi hijju al-baiti 

man-istata’a ilaihi sabila 

= Walilla ’alan-nasi hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabila 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

ْٛيٌ َّذٌ اِلَاّ سَعُ ُِذَ َِا  َٚ  = wa ma Muhammadun illa rasul 

ُِثَا سوًا  lallazi biBakkata mubarakan = ٌٍََزِٜ تِثَىَحَ 

 

ُْ ِٗ اٌمُشْأَ ْٔضِيَ ف١ِْ َْ اٌَزِٜ اُ َِضَا  ْٙشُ سَ  شَ

 

= Syahrur Ramadan al-lazi unzila 

fihi al-Qur’anu 

= Syahru Ramadanal-lazi unzila fihi 

al-Qur’anu  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

َٚ فَرْخٌ لَش٠ِْةٌ َٓ الِله  ِِ  nasrun minallahi wa fathun qarib = َٔصْشٌ 

١ِّْعًا ِْشُ جَ ِٗ الَاّ  ٌٍِ = Lillahi al-amru jami’an 

= Lillahil-amru jami’an 

ٍُ ًِ ش١َْئٍ ع١ٍَِْ َٚالُله تِىُ  = Wallahu bikulli syai’in ’alim 

 

 


